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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Dari seluruh pembahasan diatas, dapat penulis simpulkan terkait dengan  

rumusan masalah makna kemudahan menarik rezeki dalam al-Qur’an sebagai 

berikut: 

1. Makna kemudahan dalam menarik rezeki yang dijelaskan oleh para mufassir

tidaklah hanya sebatas bekerja keras terhadap segala sesuatu bentuk duniawi, 

melainkan juga diperoleh dalam bentuk spiritual melalui nilai ketakwaan 

kepada Allah, rasa syukur terhadap apa yang telah diberikan oleh Allah, dan 

juga menyadari segala dosa yang mebuat rezeki itu terasa sulit untuk datang. 

Sehingga melalui jalan tersebut muncullah rasa bahwa rezeki itu tida semata-

mata didapat melalui dirinya pribadi dengan lantaran bekerja bahkan ada Allah 

yang selalu mengawasi langkah seorang hamba untuk mencari rezeki tersebut. 

2. Implementasi rambu-rambu yang sudah disarankan dalam al-Qur’an terkait

dengan kebutuhan manusia dalam memperoleh dan menarik rezeki sangatlah 

kurang. Dan perlu adanya kesadaran dalam diri manusia untuk lebih 

memperhatikan makna kemudahan dalam menarik rezeki yang telah 

dipaparkan oleh al-Qur’an, sehingga dapat membuat diri manusia lebih puas 

dan mantab akan keyakinannya ketika mencari rezeki. Bahwa Allah sudah 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

84 
 

menjanjikan rezeki pada hambanya yang mau berusaha serta meminta padanya 

dengan jalur spiritual seperti takwa, syukur, dan istighfar. 

 

B. Harapan & Saran  

Harapan dari penulis dari hasil penelitian ini, bisa menjadi bahan evaluasi 

dalam tindak lanjut penelitian kedepan terkait dengan masalah makna kemudahan 

menarik rezeki dalam al-Qur’an. Sehingga penelitian rezeki dalam al-Qur’an tidak 

hanya berhenti pada batasan makna kemudahan saja bahkan meluas keseluruh 

makna yang dapat menjelaskannya lebih rinci kembali. Selain itu harapan lain dari 

penulis semoga hasil karya penelitian ini dapat menjadi tambahan sumber 

penelitian dilingkup lembaga UIN Sunan Ampel Surabaya.  

Demikian skripsi ditulis, segenap kemampuan yang dicurahkan belum 

mampu menutup kekurangan dari hasil penelitian. Oleh karena itu, kritik dan 

saran dari pembaca selalu diharapkan guna guna kesempurnaan skripsi ini.  

 

   

 

 


